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Seorang fotografer dituntut untuk terus berinovasi dalam menghasilkan karya 
yang atraktif. Motivasi berprestasi merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses 
dan untuk menjadi yang terbaik dan berkelanjutan dalam berkarya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi berprestasi terhadap 
perilaku berinovasi pada profesi fotografer. Pengukuran dilakukan terhadap 62 
responden di Kota Malang. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan 
non-random  sampling yaitu insidental. Alat pengumpulan data menggunakan 
skala keinginan berprestasi dan perilaku inovatif. Metode analisa data yang di 
gunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Motivasi berprestasi 
terhadap perilaku inovatif pada profesi fotografer (r= 0,616; p= 0,000<0,01). 
Adapun kontribusi motivasi berprestasi terhadap perilaku inovatif sebesar 37,9%. 
Kata kunci: Motivasi berprestasi, perilaku inovatif, fotografer 
A photographer is required to continue to innovate in producing works that are 
attractive. The need for achievement is required to achieve success and to be the 
best and sustainable in the work. The purpose of this research is to find out the 
influence need for achievement towards innovation behavior in photographer 
profession. Measurements were made to 62 respondents in Malang city. Sampling 
technique in this research use incidental non-random sampling. Data collection is 
gathered by applying the scale of need for achievement and innovative behavior. 
Data analysis method used in this research use regression analysis. The results of 
this study indicate a significant influence between the need for achievement and 
innovative behavior in the photographers profession (r = 0.616; p = 0,000 
<0.01). The contribution of need for achievement towards innovative behavior is 
37.9%. 
Keywords: Need for achievement, innovative behavior, photographer
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Istilah motivasi merujuk pada sebuah keadaan internal yang mengaktifkan dan 
memberikan petunjuk kepada pikiran kita. Motif adalah pusat kehidupan kita yang 
membangkitkan dan mengarahkan apa yang kita pikirkan,rasakan,dan kita 
lakukan. Motivasi adalah kondisi kognitif yang berbentuk stimulus yang muncul 
atas individu untuk mengerjakan suatu aktivitas pada maksud tertentu. Motivasi 
dapat juga berwujud seperti metode-metode untuk melakukan sesuatu yang 
bermula pada seseorang atau kelompok karena ingin menggapai tujuan yang 
diinginkannya demi mendapatkan kepuasan atas perkerjaannya. Motivasi 
memiliki peran yang penting pada kegiatan belajar individu. Tiada seseorang yang 
belajar tanpa memiliki motivasi, tanpa adanya motivasi berarti tiada aktivitas 
belajar. Supaya motivasi berperan lebih maksimal, maka makna motivasi dalam 
belajar tidak hanya untuk diketahui, tetapi juga mesti diterapkan atau di 
implementasikan dalam kegiatan sehari-hari. Motivasi menjadi kebutuhan dasar 
manusia. Dimana terdapat beberapa kebutuhan manusia yang mendasar menurut 
McClelland (2008), salah satunya adalah kebutuhan untuk berprestasi. Jika 
diterapkan pada fotografer, maka akan ada kebutuhan pada diri fotografer untuk 
senantiasa berprestasi untuk mencapai kualitas maksimal pada karyanya.Motivasi 
berprestasi pada fotografer berpengaruh pada pencapaian lain dalam karyanya, 
yaitu adanya perilaku inovatif yang senantiasa berusaha untuk melakukan kreasi 
yang mampu membuktikan tingkat berprestasi atau capaian keberhasilan sebagai 
seorang fotografer. 
Inovasi sangat berkenaan dengan perilaku inovatif. Perilaku inovatif dan inovasi 
merupakan peralihan sosial, yang memiliki disparitas terhadap ciri pada peralihan 
tersebut. Suatu objek yang dipandang sebagai sesuatu yang baru untuk seseorang 
menjadi fokus dari inovasi, sedangkan perilaku inovatif memfokuskan kepada 
adanya perilaku inventif agar dapat berkembang untuk meningkatkan kualitas, 
menciptakan pasar baru, dan memberikan manfaat lebih. Dharma dan Akib (2007) 
bahwa inovasi adalah segala usaha yang menghasilkan produk, proses, prosedur 
yang lebih baik, atau cara baru dan lebih baik dalam mengerjakan berbagai hal, 
yang diperkenalkan oleh individu, kelompok atau institusi. Individu yang 
memiliki perilaku inovatif adalah yang kebiasaan sehari-harinya  selalu berpikir 
kritis, berusaha untuk selalu melakukan perubahan disekitar lingkungannya yang 
bersifat memajukan lingkungan dari yang tradisional menuju modern dan 
perubahan yang dilakukan agar memiliki nilai lebih atau memiliki fungsi yang 
lebih. Berusaha untuk melakukan pemecahan masalah dengan cara yang berbeda 
dan unik tetapi lebih efektif dan efisien adalah ciri orang yang berperilaku 
inovatif. 
Oleh sebab itu beberapa pengertian dari inovasi mencakup perluasan dan 
mengaplikasikan entitas yang baru (De Jong & Den Hartog, 2013), yang mana 
sebutan ‘baru’ tidak harus orisinil tetapi merujuk ke sesuatu yang berbeda dari 
yang sudah ada. Arti berbeda diperjelas oleh pendapat Schumpeter (2013) 
menyatakan inovasi merupakan mendesain atau mencipta dan mengaplikasikan 
sesuatu menjadi satu gabungan. 
Pengertian perilaku inovatif menurut Wess & Farr (2013) adalah segala tingkah 
laku seseorang yang ditujukan untuk membuat, memperkenalkan, dan 
menerapkan sesuatu yang baru dan berguna dalam beragam wadah. Sejumlah ahli 
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menamakan sebagai shop-floor innovation (De Jong & Den Hartog, 2013). 
Pandangan serupa diungkapkan oleh Stein (2015) yang mengatakan bahwa 
inovasi adalah ide-ide kreatif yang berhasil di terapkan. Scott (2003) berpendapat 
terdapat dua aspek yang melandasi perilaku inovatif yaitu daya cipta dan 
keberanian mengambil resiko, dan sebagaimana halnya dengan pandangan de 
Jong dan Kamp (2003) bahwa semua inovasi berawal dari ide-ide kreatif. 
Motivasi berprestasi didefinisikan hajat dalam diri seseorang untuk menggapai 
kesuksesan, yang standar kesempatan dalam diri seseorang menjadi 
pengukurannya. Hajat ini berpengaruh kuat untuk mengarahkan perilaku 
seseorang dalam usaha untuk mencapai prestasi. Menurut Murray (2013) 
kebutuhan adalah struktur tentang kemampuan di bagian otak yang mengatur 
beberapa proses seperti pemahaman, akal pikir, dan keinginan untuk mengubah 
keadaan yang kurang memuaskan. Motivasi dapat dimunculkan oleh proses 
internal, tetapi faktor lingkungan lebih sering menjadi pemicu munculnya 
motivasi (Maehr, 2010). Pada umumnya, Motivasi turut diikuti oleh perasaan atau 
emosi khusus dan memiliki cara yang unik untuk mengimplementasikannya 
dalam menggali penyeselaian masalah. 
Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk mengungguli orang lain, 
mendapatkan prestasi, berprestasi sepengaruh dengan seperangkat standar yang 
ada untuk mencapai suatu kesuksesan. Individu yang mempunyai tingkat Motivasi 
berprestasi cukup tinggi akan meningkatkan performance nya untuk mendapatkan 
apa yang dia inginkan (Aljuhri, 2014). Menurut Kreitner and Kinicki (dalam 
Sulistiani, 2017) orang-orang yang memiliki kreativitas tinggi dan 
mengimplementasikannya dalam karya inovatif, biasanya adalah individu yang 
termotivasi akan memanfaatkan banyak waktunya untuk mengembangkan 
pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung tentang bidang minat 
atau posisi pekerjaan. Mereka akan senantiasa berupaya agar menemukan 
pemecahan masalah yang baru dan menarik pada sebuah kesulitan yang dihadapi 
dan dengan mengetahui sifat-sifat akan individu yang kreatif, kita bisa 
menerapkannya menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan guna 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pada saat ini, dunia fotografi semakin diminati banyak orang, anak-anak muda 
banyak yang memilih fotografi sebagai hobinya bahkan juga sebagai profesi. 
Proses kemajuan dan pencapaian teknologi digital akhir-akhir ini memberi 
pengaruh yang cukup berarti bagi kemajuan dunia fotografi. Fotografi yang 
prinsipnya sebagai cara untuk mengabadikan dan merekam gambar melaui 
medium cahaya, tetapi sekarang dalam proses berkembangnya sudah menjadi 
sarana untuk menuangkan ide, kreatifitas, ekspresi, media dalam berkesenian dan 
sebuah pekerjaan (Sean, 2018). 
Fotografi yang utamanya sebagai sarana untuk mengabadikan dan merekam 
gambar, tetapi sekarang dalam prosesnya sudah menjadi wahana untuk 
menyalurkan ide, kreatifitas, media ekspresi, media dalam berkesenian dan sebuah 
profesi (Sean, 2018). Scott (2013) berpendapat terdapat dua aspek yang melandasi 
perilaku inovatif yaitu daya cipta dan keberanian mengambil resiko. Demikian 
halnya menurut de Jong (2013) ide yang kreatif adalah awal dari sebuah inovasi. 
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Kompetensi untuk menemukan ide baru atau yang disebut dengan kreativitas  
mencakup 3 dimensi yaitu keahilan, kapabilitas berpikir adaftif dan inventif, dan 
motif internal. Pada proses inovasi, keinginan internal yang tinggi mendukung 
individu untuk membuat ide-ide baru berdasarkan proses yang imajinatif. Namun, 
sebuah inovasi tidak dapat dikategorikan dalam perilaku inovatif jika proses 
inovasi berhenti pada tahap hanya menghasilkan ide kreatif saja. 
Berdasarkan fenomena tersebut dapat diketahui bahwa ketika seorang fotografer 
bekerja, hal yang paling penting adalah adanya perilaku inovatif serta dorongan 
untuk berprestasi yang akan menghasilkan karya yang berkualitas dan 
profesionalisme akan bekerja, karena kesuksesan seorang fotografer itu dilihat 
dari kualitas fotografi yang dihasilkan oleh fotografer. Sehingga ketika fotografer 
memiliki inovasi dalam profesinya, maka akan berjalan secara efektif dan efisien 
dalam perkembangan kualitas dan profesionalitas fotografer itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap perilaku inovatif pada profesi 
fotografer. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali pengaruh Motivasi 
berprestasi terhadap perilaku berinovasi pada profesi fotografer. Dalam penelitian 
ini terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis, dimana secara teoritis hasil 
penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi kemajuan ilmu Psikologi lebih khusus 
dibidang Industri dan Organisasi untuk mengetahui motivasi berprestasi dan 
perilaku inovatif fotografer di kota Malang. Sedangkan secara praktisnya, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi petuah bagi pelaku profesi fotografer agar 
dapat meningkatkan kreativitasnya dan kualitasnya sebagai fotografer. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat menyajikan infomasi untuk melakukan penelitian yang 
serupa bagi pihak lain. 
Perilaku Inovatif  
Pengertian perilaku inovatif menurut Wess & Farr (2013) adalah segala tingkah 
laku seseorang yang ditujukan untuk membuat, memperkenalkan, dan 
menerapkan sesuatu yang baru dan berguna dalam beragam organisasi. Beberapa 
peneliti menyebutnya sebagai shop-floor innovation (De Jong & Den Hartog, 
2013). Pandangan serupa diungkapkan oleh Stein (2015) yang mengatakan bahwa 
inovasi adalah ide-ide kreatif yang berhasil di terapkan. Scott (2003) berpendapat 
terdapat dua aspek yang melandasi perilaku inovatif yaitu daya cipta dan 
keberanian mengambil resiko. Terdapat pula seperti pendapat Amabile dkk (de 
Jong & Kamp, 2003) bahwa seluruh inovasi berakar dari ide yang kreatif. 
kreativitas  mencakup 3 dimensi yaitu keahilan, kapabilitas berpikir adaftif dan 
inventif, dan motif internal. (Bryd & Bryman, 2003). Pada proses inovasi, 
keinginan internal yang tinggi mendukung individu untuk membuat ide-ide baru 
berdasarkan proses yang imajinatif. Namun, sebuah inovasi tidak dapat 
dikategorikan dalam perilaku inovatif jika proses inovasi berhenti pada tahap 
hanya menghasilkan ide kreatif saja. 
Schumpeter pada tahun 1934 pertama kali memperkenalkan istilah inovasi dalam 
organisasi. Inovasi dipandang sebagai kreasi dan implementasi ‘kombinasi baru’. 
Istilah kombinasi baru ini dapat merujuk pada produk, jasa, proses kerja, pasar, 
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kebijakan dan sistem baru. Dalam inovasi dapat diciptakan nilai tambah, baik 
pada organisasi, pemegang saham, maupun masyarakat luas. pengembangan dan 
implementasi sesuatu yang baru merupakan sebagian besar pengertian dari 
inovasi, sedangkan istilah ‘baru’ dijelaskan Adair (2016) bukan berarti original 
tetapi lebih ke newness (kebaruan). Arti kebaruan ini adalah bahwa inovasi adalah 
mengkreasikan dan mengimplementasikan sesuatu menjadi satu kombinasi seperti 
yang dikemukakan oleh Schumpeter. Peningkatan pelayanan, mempercepat proses 
kerja, pemasaran yang jitu, sistem pengiriman yang cepat, kebijakan yang sesuai 
bagi perusahaan atau stakeholder dapat dicapai dengan berinovasi. Inovasi juga 
dapat menambah nilai dari suatu produk barang atau jasa. 
Keberanian mengambil resiko sangat diperlukan dalam menerapkan sebuah ide, 
karena memperkenalkan sesuatu yang baru mengandung akan resiko. Arti dari 
sebuah mengambil resiko yaitu kepandaian untuk memaksa sebuah kreasi baru 
dalam menghadapi tantangan atau masalah yang ada sehingga menerima resiko 
adalah metode untuk mengimplementasikan ide kreatif pada dunia nyata (Bryd & 
Brown, 2013). Namun, akan menjadi senjata makan tuan jika tujuan semula 
melakukan inovasi tidak dikelola dengan baik untuk kemanfaatan organisasi. 
Menurut Roger (2013) inovasi merupakan gagasan atau ide, manifestasi, dan 
materi yang disiyaratkan baru oleh seseorang. Sesuatu yang direncakan dan 
membawa perkembangan yang dirasa dapat lebih efisien dalam merealisasikan 
maksud tertentu adalah arti lain dari suatu inovasi. Robbins (2016) menyatakan 
pembaruan dari suatu penemuan yang baru, baik berupa gagasan, metode atau 
cara, alat atau produk dan yang lainnya adalah sebuah inovasi. Penemuan ini 
harus berbeda dari yang sebelumnya atau yang sudah ada. Perilaku inovatif sangat 
berkaitan dengan inovasi. Inovasi sangat berkaitan dengan perilaku inovatif. 
Perubahan sosial merupakan inovasi dan perilaku inovatif, penekanan pada ciri 
dari perubahan yang menjadi pembeda dari perubahan sosial lainnya. Sesuatu 
yang dapat diamati sebagai hal baru bagi individu atau masyarakat merupakan ciri 
penekanan dari inovasi, sedangkan pada perilaku inovatif lebih menekankan pada 
adanya sikap kreatif dan inventif dari yang belum maju ke sudah maju, atau dari 
tradisional ke modern. Individu yang memiliki perilaku inovatif selalu berusaha 
untuk merubah lingkungannya kepada sifat yang positif, selalu berpikir kritis, 
berusaha untuk memajukan lingkungannya, berupaya untuk melakukan 
pembaharuan dari yang tradisional ke modern dan diupayakan agar perubahan-
perubahan yang dilakukan dapat memiliki nilai tambah atau kegunaan tertentu. 
Orang yang berperilaku inovatif biasanya akan berupaya untuk memecahkan 
masalah dengan cara yang berbeda pada umumnya dan mencari cara yang lebih 
efektif dan efisien dari metode-metode yang sudah ada. George dan Zhou (2011) 
menyatakan tentang karakter dari individu yang memiliki perilaku inovatif adalah: 
1) Menggali informasi tentang teknologi terbaru, dan ide-ide baru, 2) 
Menciptakan ide-ide kreatif, 3) menyalurkan ide-ide yang dihasilkan ke orang 
lain, 4) Mengembangkan dan menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
menerapkan ide-ide baru, 5) Membangun rencana yang matang untuk 
merealisasikan ide tersebut. 
De Jong & Den Hartog (2008) merinci lebih mendalam perilaku inovatif dalam 
melakukan proses inovasi menjadi 4 tahap sebagai berikut: 
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1. Kesempatan (Opportunity) 
Menemukan sebuah peluang bagi seseorang dan menganalisa berbagai 
kesempatan yang muncul. Menemukan peluang bisa berasal dari ketidak puasan 
metode yang sudah ada dan ingin meningkatkan prosesnya jadi lebih baik, seperti 
munculnya kesulitan pada sistem kerja yang sedang berjalan, kebutuhan 
konsumen yang masih belum terpenuhi, atau munculnya trend yang sedang 
berubah. 
2. Membuat Ide (Idea Generation) 
Pada tahap ini, individu menelurkan ide inventif yang bertujuan pada perbaikan, 
seperti mencipta sesuatu yang baru atau memperbaiki pelayanan, dan membuat 
teknologi pendukung. Hal utama pada menelurkan ide adalah menggabungankan 
dan mengatur kembali pengetahuan dan data yang sebelumnya telah ada untuk 
meningkatkan kinerja atau menyelesaikan masalah. 
3. Memperjuangkan (Championing) 
Ketika sebuah ide telah lahir, maka ide tersebut harus diperjuangkan. Tahapan ini 
sering disebut juga perilaku inovasi konvergen. Perilaku inovasi konvergen yaitu 
usaha untuk menjadi juara dan berusaha keras. Upaya untuk memperjuangkan ide 
dapat berupa membangun relasi dengan orang lain atau mempengaruhi orang lain 
dan dapat juga menekan atau bernegosiasi. Upaya ini berguna untuk meyakinkan 
orang lain akan nilai tambah atau fungsi dari inovasi yang kita usulkan. 
4. Aplikasi (Application) 
Tahap ini merupakan tahap yang terakhir yaitu merealisasikan ide yang sudah 
dihasilkan, meliputi perilaku individu untuk menerapkan ide yang dihasilkan. 
Perilaku pada tahap aplikasi ini berkenaan dengan usaha yang dijalankan individu 
dalam menerapkan ide dalam dunia nyata. 
Apabila dilihat dari pernyataan Scott & Bruece (1994) ada dua macam inovasi 
yaitu inovasi radikal dan inovasi inkremental jika dilihat dari kecepatan perubahan 
dalam proses inovasi. Inovasi radikal biasanya diwujudkan dengan skala yang 
besar, dikerjakan oleh para ahli dibidangnya dan juga biasanya dikelola oleh 
instansi yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan. Inovasi radikal ini 
biasanya dilakukan pada perusahaan bidang manufaktur dan instansi jasa 
keuangan, dan inovasi inkremental adalah proses penerapan atau pengaplikasian 
inovasi yang berukuran lebih kecil. Inovasi ini biasanya barang atau jasa yang 
dihasilkan tidak jauh berbeda daripada asalnya, namun inovasi inkremental ini 
sering menghasilkan nilai tambah yang cukup berarti bagi penggunanya. (Bryd & 
Brown, 2003; 27; Jones, 2004; 50). 
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Motivasi berprestasi  
Menurut McCelland (2017) mengatakan motivasi berprestasi adalah proses 
pengkajian yang solid yang mana akan mendapatkan kepuasan dengan berusaha 
dan berada pada tahap puncak untuk bisa menjadi ahli pada bidang tertentu. 
Pandangan yang lain mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi adalah motasi 
akan tantangan pekerjaan yang lebih sulit, yang apabila seseorang yang memiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi akan memiliki otoritas terhadap perilaku mereka, 
sedangkan seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah dapat 
dengan mudah dipuaskan dengan tantangan yang sedikit dan hasil yang sedikit 
(Aamodt, 2011). Hal ini diterangkan lagi oleh Santrok (2013) yang 
mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi untuk menggapai 
sesuatu, menjadi ahli atau menguasai suatu keahlian dan menjadi mahir dalam hal 
tersebut. McClelland (2008) menerangkan sifat-sifat individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi antara lain: 
1. Bertanggung jawab dalam setiap keputusan. Setiap keputusan yang diambil 
menjadi tanggung jawab untuk dituntaskan, walaupun dari setiap tanggung 
jawab memiliki tingkat kesulitan yang beragam untuk dituntaskan. 
2. Percaya diri dalam mengambil resiko. Setiap jalan untuk mencapai tujuan 
pasti memiliki resiko, orang yang bermotivasi prestasi siap untuk menghadapi 
resiko tersebut. 
3. Tujuan yang realistis. Tidak berangan-angan terlalu tinggi sehingga tetap bisa 
memperhitungkan antara kemampuan diri dengan tujuan yang dicapai. 
4. Mempunyai rencana yang matang. Orang yang memiliki rencana matang 
selalu mempunyai cara untuk menggapai tujuannya, sehingga tidak hanya 
memiliki satu cara untuk menggapai tujuan. 
5. Berusaha untuk menggapai tujuan 
6. Setiap umpat balik yang didapat dijadikan masukan, saran atau nasehat dan 
dimanfaatkan dalam setiap kegiatan guna untuk perubahan menjadi lebih 
baik. 
7. Orang yang memiliki motivasi berprestasi selalu mencari kesempatan atau 
memanfaatkan setiap kesempatan yang ada untuk merealisasikan rencana 
yang telah disiapkan. 
Cook & Hunsaker (2011) mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah motif 
yang dipelajari dan akan mendapatkan sebuah kepuasan jika dapat mengerjakan 
sebuah pekerjaan sulit yang berhasil. Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk 
menguasai tantangan, berkompetisi dengan orang lain, keinginan untuk memenuhi 
level tertinggi, dan keinginan untuk menjadi ahli pada bidang tertentu. Pendapat 
lain mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah motif yang dipelajari 
bermaksud untuk mencapai keberhasilan dan pribadi yang unggul dalam bidang 
tertentu. (Wade & Tavris, 2008). Motivasi berprestasi juga dapat dimaknai 
keinginan untuk memuntaskan tugas atau masalah secara efektif. Seseorang yang 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi cenderung menentukan target yang 
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sulit dan cenderung mengambil keputusan yang lebih beresiko (Grifffin & 
Moorhead, 2013). Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diartikan bahwa 
motivasi berprestasi adalah suatu dorongan untuk menggapai suatu keberhasilan 
meskipun dengan tantangan yang sulit, mempunyai target yang tepat, cenderung 
pada keputusan yang lebih beresiko dan memiliki keinginan untuk menjadi 
puncak atau ahli pada bidang tertentu. 
Motivasi Berprestasi dan Perilaku Inovatif 
Motivasi berprestasi, berkorelasi positif dengan perilaku berinovasi. Motivasi 
berprestasi dapat memberikan kekuatan dalam psikologis manusia guna 
menjalankan aktivitas lebih cepat, lebih efektif, lebih efisien, lebih kreatif serta 
lebih baik. Motivasi merupakan kondisi psikologis dan fisiologis yang ada pada 
diri seseorang yang menjadi stimulus untuk menjalankan aktivitas tertentu guna 
mencapai sebuah maksud atau kebutuhan tertentu. Prestasi adalah penanda 
motivasi yang mana apabila seseorang yang terbelit pada masalah atau kesulitan 
akan berupaya lebih besar dari biasanya sehingga tingkat keberhasilannya akan 
meningkat. Adanya keinginan dalam diri seseorang itu mengacu pada faktor yang 
mendorong dan menuntun perilaku. McClelland (2017) menyatakan bahwa 
kekuatan motivasi atau keinginan dapat berbeda tergantung kekuatan kebutuhan 
seseorang, yaitu kebutuhan untuk berafiliasi, kebutuhan untuk berprestasi dan 
kebutuhan untuk berkuasa. Prestasi bersinggungan erat dengan harapan yang 
mana harapan itu terbangun melewati belajar dalam area domainnya, dan selalu 
memiliki standar keutamaan yang merupakan dasar oleh seseorang pada saat 
memecahkan sebuah masalah, melaksanakan tugas, dan mempelajari keahlian 
yang lain. Maka, apabila perilaku inovatif semakin tinggi akan secara otomatis 
berdampak pada peningkatan prestasi seseorang, dalam penelitian ini adalah pada 
profesi fotografer. Dimana jika seorang fotografer tersebut memiliki pengetahuan 
tentang teknologi baru, kreatif dalam mencari solusi permasalahan yang ada, 
menunjukkan respon positif terhadap informasi atau pengetahuan baru, imajinatif 
dan mampu menemukan cara-cara baru dalam menekuni profesinya tersebut maka 
semakin tinggilah motivasi berprestasi nya. Perilaku inovatif merupakan kunci 
utama seseorang untuk mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan (profesi) 
Hipotesis 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk menguji 
ada atau tidaknya korelasi (hubungan) antara variabel bebas dan variabel terikat 
yang diteliti (Sugiyono, 2012). Selain itu, dalam penelitian ini juga akan menguji 




Subjek pada penelitian ini adalah fotografer yang berdomisili di kota Malang, 
dimana fotografer atau juru foto adalah orang-orang yang membuat gambar 
dengan cara menangkap cahaya dari subyek gambar dengan kamera maupun 
peralatan fotografi  lainnya, dan umumnya memikirkan seni dan teknik untuk 
menghasilkan foto yang lebih bagus serta berusaha mengembangkan ilmunya. 
Fotografer pada penelitian yang dimaksud oleh peneliti disini adalah 1) fotografer 
dengan rentang usia 20 – 35 tahun. 2) fotografer dimana fotografi adalah 
pekerjaan sambilan. 3) fotografer yang menjadikan fotografi adalah pekerjaan 
sehari-hari.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-random sampling, yaitu 
incidental. Alasan dipilihnya teknik incidental karena peneliti tidak mengetahui 
persis jumlah populasi dari subjek penelitian (Sugiyono, 2012). Teknis 
pelaksanaan incidental sampling adalah pengambilan data dengan cara meminta 
subjek penelitian untuk berpartisipasi dan kemudian mengisi skala tentang item 
motivasi berprestasi dan perilaku inovatif pada fotografer yang ditemui pada saat 
tersebut serta memenuhi syarat syarat yang telah ditetapkan. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel yang ingin diteliti, yaitu variabel terikat (adalah suatu 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya).  Variabel terikat (X) dalam 
penelitian ini adalah perilaku inovatif yang didefinisikan  sebagai perilaku 
individu yang diarahkan untuk menghasilkan, memperkenalkan, dan 
mengaplikasikan hal-hal ‘baru’, yang bermanfaat dalam berbagai level kehidupan 
(de Jong, 2003). 
Variabel bebas (adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik secara 
negatif maupun secara positif). Variabel bebas (Y) yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah motivasi berprestasi, yang merupakan kebutuhan untuk mencapai 
sukses, yang diukur berdasarkan standar kesempatan dalam diri sesorang.  
Terdapat dua variabel yang ingin diteliti, yaitu variabel terikat (adalah suatu 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya).  Variabel terikat (X) dalam 
penelitian ini adalah perilaku inovatif, yaitu semua perilaku individu yang 
diarahkan untuk menghasilkan, menghadirkan, dan menerapkan hal-hal ‘baru’, 
yang bermanfaat. 
Adapun data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian dengan menggunakan 
kuisioner yang merupakan metode pengumpulan data melalui penyebaran daftar 
pertanyaan yang diajukan sepengaruh dengan materi penelitian kepada responden 
yang telah dipilih. Jenis pertanyaan adalah pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan 
dan jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu (Singarimbun & Effendi, 2009). 
Instrumen penelitian untuk mengambil data tentang perilaku inovatif akan 
menggunakan kuesioner yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh de 
Jong (2008). Berdasarkan variabel diatas, maka variabel perilaku  inovatif (X) 
akan diukur dengan menggunakan skala yang dikembangkan oleh peneliti sendiri 
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dengan berdasarkan empat dimensi perilaku inovatif yaitu: melihat kesempatan 
(Opportunity); mengeluarkan ide (Idea generation), memperjuangkan 
(Championing), dan penerapan (Application) (De Jong, 2008). 
Instrumen penelitian untuk mengambil data tentang motivasi berprestasi (Y) akan 
menggunakan kuesioner yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh 
McClelland (2008). Butir-butir pernyataan pada skala ini didasarkan pada 
indikator-indikator sebagai berikut: Memiliki tanggung jawab dan keuletan untuk 
melakukan semua tugasnya dengan sebaik-baiknya; Menyukai tantangan dan 
berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut; Mengharapkan adanya umpan balik 
yang konkrit untuk menentukan tindakan yang lebih efektif untuk mencapai 
prestasi; Memiliki tujuan yang realistis dan sesuai dengan kemampuannya; dan 
Mempertimbangkan resiko yang harus dihadapinya (McClelland, 2008).  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model Likert yang terdiri 
dari aitem favorable dan unfavorable. Selain itu, dalam skala ini berisikan lima 
kategori jawaban dengan format respon yang berdasarkan item with rating scale, 
yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), R (ragu-ragu), TS (tidak sesuai), dan STS 
(sangat tidak sesuai). Perlu diketahui bahwa skala yang akan digunakan dalam 
penelitian ini terlebih dahulu melalui proses try out untuk menguji validitas dan 
reliabilitas alat ukur tersebut. 
Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 







20 Item 17 Item 0.303 – 0.682 
Skala Perilaku 
Inovatif 
10 Item 10 Item 0.402 – 0.776 
Berdasarkan pada tabel 1 dimana terdapat 20 aitem skala motivasi berprestasi 
yang diujikan, diperoleh 17 aitem yang valid setelah melalui uji statistik 
menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Indeks validitas dari skala motivasi 
berprestasi yang diujikan adalah 0.303 – 0.682. Sementara untuk skala perilaku 
inovatif dimana terdapat 10 aitem yang diujikan, diperoleh 10 aitem yang valid 
dengan indeks validitas 0.402 – 0.776. 
Tabel 2. Indeks Reabilitas Alat Ukur Penelitian 










Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan syarat cronbach’s alpha, 
yaitu 0.6 (Trihendradi, 2013). Tabel 1 dan 2 membuktikan bahwa kedua 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki tingkat validitas 
dan reliabilitas yang mencukupi. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Prosedur penelitian diawali dengan menyusun instrumen penelitian berupa skala 
model likert. Skala untuk variabel Motivasi berprestasi yang kemudian akan 
disesuaikan dengan tujuan peneliti. Sementara skala untuk variabel perilaku 
inovasi dibuat berdasarkan pada indikator yang menentukan ada atau tidaknya 
perilaku inovasi pada fotografer. Selanjutnya, peneliti melakukan try out dan 
penelitian di Kota Malang dengan cara membagikan dua skala sekaligus kepada 
setiap subjek (responden). Namun sebelum membagikan skala, terlebih dahulu 
peneliti memberikan pengantar yang bertujuan untuk memastikan bahwa subjek 
yang diberikan skala adalah fotografer yang memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditetapkan. Selama proses penyebaran skala peneliti bekerja sama dan dibantu 
oleh beberapa rekan fotografer. Subjek yang didapatkan dalam proses try out 
berjumlah 62 orang. Setelah data terkumpul peneliti kemudian melakukan proses 
entry data, menguji validitas dan reliabilitas alat ukur. 
Tahap selanjutnya adalah melakukan penelitian langsung dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang telah valid dan reliabel setelah melalui proses try out. 
Data yang didapat pada proses try out, digunakan kembali pada proses penelitian 
ini. Data yang terkumpul pada penelitian ini sebanyak 62 subjek. Setelah data 
terkumpul, peneliti kembali melakukan proses entry data dan analisa data dengan 
menggunakan software perhitungan statistik SPSS for Windows versi 20. Adapun 
metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan product moment dan 
regresi linier sederhana untuk menguji korelasi dan hubungan antara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terikat. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian pada 62 subjek terkait dengan tingkat motivasi berprestasi dan 
perilaku inovatif digambarkan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Jumlah Persentase Mean 




Laki-laki 39 62.9% 66.69 42.05 
Perempuan 23 37.1% 72.609 42.48 
  100%   
Lama Menjadi Fotografer     
< 1 Tahun 24 38.7% 66.39 41.91 
1 – 5 Tahun 28 45.1% 69.62 42.66 
> 5 Tahun 10 16.2% 72.50 44.5 
  100%   
Kategori Fotografi yang 
Digeluti 
    
Yang Sesuai dengan Minat 50 80.6% 69.04 42.38 
Yang Tidak Sesuai dengan 
Minat 
12 19.4% 68.25 41.50 
  100%   
 
Berdasarkan tabel 3 diungkapkan bahwa motivasi berprestasi dan perilaku inovatif 
pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Pada kategori lamanya 
menjadi fotografer, subjek yang menggeluti dunia fotografi lebih dari 5 tahun 
memiliki motivasi berprestasi dan perilaku inovatif paling tinggi. Sementara pada 
subjek yang menggeluti fotografi yang sesuai dengan minatnya memiliki motivasi 
berprestasi lebih tinggi disbanding yang tidak sesuai dengan minat, tetapi pada 
variabel perilaku inovatif subjek yang tidak sesuai dengan minat memiliki 
perilaku inovatif yang lebih tinggi disbanding dengan subjek yang sesuai dengan 
minat. 
Tabel 4. Perhitungan Klasifikasi Motivasi Berprestasi 
Motivasi 
Berprestasi 
Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 73.33 – 100 25 40.4 % 
Sedang 46.67 – 73.32 36 58 % 
Rendah 20 – 46.66 1 1.6 % 
Total  62 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 ditemukan bahwa dari 62 orang subjek, terdapat 1 orang yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah dengan persentase 1.6%. Sementara pada 
klasifikasi lainnya terdapat 25 orang yang dikategorikan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dengan persentase sebesar 40.4%, 36 orang sisanya 




Tabel 5. Perhitungan Klasifikasi Perilaku Inovatif 
Perilaku Inovatif Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 36.67 – 50 56 90.34 % 
Sedang 23.34 – 36.66 5 8.06 % 
Rendah 10 – 23.33 1 1.6 % 
Total  62 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 ditemukan bahwa dari 62 orang subjek, terdapat orang yang 
memiliki perilaku inovatif rendah dengan persentase 1.6%. Sementara pada 
klasifikasi lainnya terdapat 56 orang yang dikategorikan memiliki perilaku 
inovatif tinggi dengan persentase sebesar 90.34%, 5 orang sisanya dikategorikan 
memiliki perilaku inovatif sedang dengan persentase sebesar 8.06%. 
Tabel 6. Hasil Analisa Uji Regresi 
 B Sig 
Konstanta 18.387 0.000 
Motivasi Berprestasi 0.346 0.000 
 
Pada tabel diatas, pada kolom B pada Konstanta (a) adalah 18.387, sedangkan 
nilai motivasi berprestasi (b) adalah 0.346, sehingga persamaan regresinya dapat 
ditulis : 
Y = 18.387 + 0.346X 
Koefisien regresi X sebesar 0.346 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai 
motivasi berprestasi, maka nilai konsumtif bertambah sebesar 0.346. 
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Pearson – Product Moment 




62 0.616 0.379 0.000 1% (0.01) Signifikan 
 
Hasil dari analisa data diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0.616 dengan nilai 
signifikan (p) sebesar 0.000 < 0.01. Temuan ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
perilaku inovatif. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi berprestasi maka 
semakin tinggi perilaku inovatif, sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi 
maka semakin rendah pula perilaku inovatif. Adapun sumbangan variabel 
motivasi berprestasi terhadap perilaku inovatif adalah sebesar 37.9% yang 
ditunjukkan dalam nilai koefisien determinasi (r²) sebesar 0.379, sementara 
sisanya sebesar 62.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima yakni adanya 




Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi pada profesi 
fotografer berhubungan secara signifikan dengan perilaku inovatif pada profesi 
fotografer. Adapun arah hubungan dari kedua variabel tersebut adalah positif. Hal 
ini berarti kenaikan variabel nilai motivasi berprestasi juga diikuti oleh kenaikan 
variabel perilaku inovatif, begitupun sebaliknya. Pemaparan tersebut 
membuktikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan adanya 
hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan perilaku inovatif dapat 
diterima. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto 
(2011) bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 
faktor individu yang terdiri dari kemampuan, kebutuhan, minat, serta 
harapan/keyakinan, dan faktor lingkungan (dukungan social dari lingkungan 
keluarga dan sekolah) yang diungkapkan oleh Sugiyanto (2011) bahwa ada norma 
yang harus dicapai, ada situasi kompetisi, dan jenis tugas serta situasi menantang. 
McClelland (2008) mengatakan bahwa motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal 
dari dalam diri individu. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal 
dari luar diri individu tersebut. Kedua motivasi ini berfungsi sebagai penggerak 
dan pengarah tingkah laku individu untuk mencapai hasil yang diinginkannya. 
Setiap individu memiliki motivasi untuk mencapai harapan dan impiannya. Hal 
inilah yang mendorong mereka untuk berusaha menyelesaikan tugasnya tanpa 
menghiraukan kesulitan yang harus dihadapinya. Penelitian ini juga memperkuat 
pendapat yang dikemukakan oleh Janssen (2003) dimana pemahaman terhadap 
perilaku kerja inovatif, bermuara pada bagaimana seorang pekerja 
mempersepsikan harapan, dan perilaku atasan dalam mengembangkan perilaku 
kerja inovatif di dalam lingkup  kerjanya. Selain itu, kreativitas yang juga 
merupakan salah satu komponen perilaku inovatif dapat berkembang terutama 
dalam mengelola pekerjaan yang bervariasi dengan tuntutan perubahan yang 
beragam. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elizabeth (2016) juga mendukung hasil dari 
penelitian ini, dimana variabel motivasi berprestasi memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap tingkat kepercayaan diri siswa SMA untuk mencapai kelulusan, dimana 
semakin tinggi motivasi berprestasi pada siswa SMA, maka semakin tinggi pula 
kepercayaan diri mereka yang berdampak positif pada besarnya tingkat kelulusan. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh Asyhari (2015) yang menunjukkan adanya 
pengaruh perilaku inovatif terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan yang 
dapat memperkuat kemampuan kepemimpinan (leadership), dimana semakin tinggi 
perilaku inovatif pada pekerja/karyawan maka semakin tinggi pula kinerja nya yang 
ditunjukkan dengan tingginya kemampuan kepemimpinannya. 
Berdasarkan data yang telah diolah, pada variabel motivasi berprestasi didapatkan 
hasil angka mean pada responden laki-laki sebesar 66,69 dan 72,60 pada responden 
perempuan. Peneliti menemukan bahwa responden perempuan dinilai lebih 
berprestasi daripada responden laki-laki. Hal ini seiring yang dikemukakan oleh 
Gurian (2005) bahwa, aliran darah dalam otak perempuan lebih banyak 15% 
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daripada dalam otak lelaki, dan ada lebih banyak pusat otak perempuan yang 
bercahaya dibandingkan dengan pusat otak lelaki. Berpegang dari teori itulah 
kemungkinan yang mendukung bahwa perempuan akan lebih berprestasi daripada 
laki-laki karena dipandang dari segi otaknya. Pada kategori lama atau durasi 
menekuni fotografer, rentang waktu lebih dari 5 tahun adalah yang paling tinggi 
(dengan mean 72,5). Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama seseorang 
menekuni kegiatan atau pekerjaan maka akan meningkatkan motivasinya untuk 
berprestasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Elizabeth (2016) dimana semakin lama seseorang menekuni suatu pekerjaan, 
semakin kuat pula motivasinya untuk mencapai prestasi tertentu yang didasari oleh 
kuatnya komitmen serta kepercayaan diri selama melakukan suatu kegiatan, 
sehingga mendorong keinginan diri untuk menunjukkan hasil pekerjaan nya yang 
lebih baik. Pada bagian antara minat dengan kategori fotografi yang dijalani 
didapatkan mean pada variabel motivasi berprestasi sebesar 69,04. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin sesuai antara minat dengan kategori fotografi yang 
dijalani maka semakin kuat pula Motivasi berprestasi dalam suatu pekerjaan. Hal 
ini didasarkan pada minimnya keengganan pada diri seseorang dalam menjalani 
suatu profesi dikarenakan profesi nya dijalankan berdasarkan minat atau keinginan 
nya sendiri. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmanto (2016) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara minat dengan motivasi berprestasi pada siswa SMA.  
 
Pada variabel kedua dari penelitian ini yaitu perilaku inovatif, responden 
perempuan menunjukkan angka mean yang lebih tinggi daripada responden laki-
laki (42,48). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asyhari 
(2015) dimana perempuan akan lebih termotivasi untuk berkreasi yang mendorong 
perilaku inovatif di dalam melakukan suatu pekerjaan. Adanya kualitas diri seperti 
sikap rajin dan menuntaskan pekerjaan menjadi pendorong perilaku inovatif pada 
perempuan. Pada kategori durasi menggeluti profesi fotografer, rentang waktu di 
atas 5 tahun memiliki mean yang paling tinggi yaitu 44,5. Semakin lama seseorang 
menggeluti suatu pekerjaan, maka akan semakin membuka kesempatan untuk 
melakukan banyak kreasi dan inovasi dalam menghasilkan suatu karya yang lebih 
baik dari waktu ke waktu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asyhari (2015) dimana karyawan yang bekerja dengan durasi lebih 
lama di suatu perusahaan akan tertantang untuk semakin berinovasi demi mencapai 
posisi yang lebih baik. Pada bagian minat yang sesuai dengan kategori fotografi 
yang digeluti didapatkan mean pada variabel perilaku inovatif sebesar 42,38. 
Semakin seseorang menjalani suatu pekerjaan yang sesuai dengan minat maka 
semakin tinggi pula perilaku inovatif nya. Dimana kecintaan terhadap sesuatu akan 
mendorong seseorang untuk mengaplikasikan temuan-temuan baru dalam upaya 
menciptakan atau melakukan sesuatu. Temuan ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh de Jong (2003), dimana perilaku inovatif akan tercapai ketika 
seseorang menjalani suatu pekerjaan yang didasarkan pada pilihannya sendiri 
(keminatan). 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa ada motivasi berprestasi 
memberikan kontribusi terhadap perilaku inovatif pada profesi fotografer sebesar 
37,9 %. Sementara sisanya sebesar 62.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
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tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel-variabel itu antara lain adalah 
komitmen diri, tingkat pendidikan serta dukungan sosial. Namun dari sekian 
banyak faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif adalah kreativitas yang juga 
merupakan salah satu komponen perilaku inovatif yang dapat berkembang 
terutama dalam mengelola pekerjaan yang bervariasi dengan tuntutan perubahan 
yang beragam (Rogers, 2013).  
Keterbatasan bagi peneliti pada penelitian ini, Jumlah responden dalam penelitian 
ini (62 subjek) juga dirasa dapat ditambah ketika lokasi penelitian juga diperluas 
dan juga adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 
kuesioner yang digunakan masih terlalu umum sehingga kurang mewakili variabel 
yang ada dalam penelitian ini, dan juga terkadang jawaban yang diberikan oleh 
subjek tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya dikarenakan kondisi pada saat 
memberikan kuisioner tidak kondusif. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini bisa ditarik kesimpulan ada pengaruh antara motivasi 
berprestasi dengan perilaku inovatif pada profesi fotografer. Hal ini dibuktikan 
melalui hasil analisa yang memunculkan nilai (p) sebesar 0.000 < 0.01. Semakin 
meningkat nilai Motivasi berprestasi maka semakin meningkat pula perilaku 
inovatif pada seorang fotografer, begitupun sebaliknya. Nilai 37.9% yang 
ditunjukkan dalam nilai koefisien determinasi (r²) sebesar 0.379, sedangkan 
sisanya yang sebesar 62.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 
penelitian ini. 
 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar mampu menjadi acuan bagi seorang 
fotografer agar senantiasa meningkatkan motivasinya untuk selalu berprestasi dan 
dapat berinovasi didalam menjalani dunia fotografi professional dengan cara 
menggali lebih dalam keilmuan dalam dunia fotografi seperti, mengikuti seminar-
seminar fotografi, belajar dari orang lain (senior maupun junior dalam dunia 
fotografi), atau mengevaluasi karya-karya terdahulu. Meskipun fotografer tersebut 
tidak menggeluti kategori fotografi yang digelutinya. Tetapi, tuntutan 
profesionalitas mengharuskan hasil foto yang terbaik dari fotografer untuk klien.  
 
Bagi peneliti selanjutnya dapat disarankan yaitu, peneliti selanjutnya bisa 
memperluas wilayah tempat penelitian tidak cuma di kota Malang, tetapi juga 
dapat memperluas sampai di luar kota Malang. Peneliti selanjutnya diharapkan 
menggunakan kuesioner yang lebih spesifik pada variabel yang digunakan. 
Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan variabel bebas yang sama dengan 
penelitian ini, tetapi menghubungkannya dengan variabel-variabel lain yang 
berkaitan dengan kondisi psikologis manusia (kesiapan memasuki dunia kerja, 
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Skala Try Out 





*Sebelum Try Out 
BLUE PRINT 
Skala Motivasi Berprestasi 
No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 
Butir 
Bobot 
1.  Tanggung jawab 
dan keuletan 
3,6 1,16 4 20% 
2.  Suka tantangan 2,4,9,13 19 5 25% 
3.  Umpan Balik 10,20 8, 11 4 20% 
4.  Tujuan realistis 14 5,12 3 15% 
5.  Resiko 7, 17 15,18 4 20% 




Skala Perilaku Inovatif 





1,2  2 20% 
2 Mengeluarkan 
ide 
3,4  2 20% 
3 Memperjuangkan 5,6,7  3 30% 
4 Aplikasi 8,9,10  3 30% 




Skala Motivasi Berprestasi 










1 Saya memilih berhati-hati 
daripada mengalami 
kegagalan. 
5 4 3 2 1 
2 Saya merasa tertantang 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sulit. 
1 2 3 4 5 
3 Ketika mempelajari materi 
yang baru, saya akan 
berusaha hingga saya bisa. 
1 2 3 4 5 
4 Saya belajar dengan tekun 
supaya dapat berprestasi. 
1 2 3 4 5 
5 Saya tidak berani 
mengikuti kegiatan yang 
saya anggap sulit. 
5 4 3 2 1 
6 Bila menghadapi kesulitan 
dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, saya 
tetap akan berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan 
baik. 
1 2 3 4 5 
7 Jika ada resiko kegagalan 
pada suatu tugas, saya 
akan berusaha lebih keras 
lagi. 
1 2 3 4 5 
8 Komentar negatif dari 
orang lain membuat saya 
tidak semangat untuk 
belajar. 
5 4 3 2 1 
9 Saya membuat 
perencanaan jangka 
panjang untuk 
mewujudkan cita-cita saya 
1 2 3 4 5 
10 Saya ingin mendapat 
umpan balik atas hasil 
belajar saya. 
1 2 3 4 5 
11 Saya tidak suka mendapat 
umpan balik, karena takut 
kecewa. 
5 4 3 2 1 
12 Saya belajar sebisa saya, 
tanpa ada target yang jelas. 
5 4 3 2 1 
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13 Bila saya mengalami 
kegagalan, saya akan 
mencari cara-cara lain 
untuk mencapai impian 
saya. 
1 2 3 4 5 
14 Saya akan terus berusaha 
dengan berbagai cara yang 
baik, hingga saya meraih 
target saya. 
1 2 3 4 5 
15 Saya tidak suka melakukan 
sesuatu yang   terlalu 
beresiko 
5 4 3 2 1 
16 Saya tidak suka melakukan 
hal-hal yang sulit, karena 
saya menyadari 
kemampuan saya yang 
tidak seberapa baik. 
5 4 3 2 1 
17 Saya senang mencoba 
melakukan hal- hal yang
 baru, walaupun 
harus menempuh resiko 
yang besar 
1 2 3 4 5 
18 Saat mengetahui resiko 




5 4 3 2 1 
19 Saya merasa tertekan saat 
menghadapi tantangan 
untuk berprestasi 
5 4 3 2 1 
20 Pujian dari orang lain 
membuat saya 
bersemangat dalam meraih 
prestasi. 





Skala Perilaku Inovatif 














1 2 3 4 5 
2 Saya memiliki pandangan 
yang jauh 
ke depan. 
1 2 3 4 5 
3 Saya suka melakukan hal-hal 
yang 
baru terkait dengan pekerjaan/ 
hobi. 
1 2 3 4 5 
4 Saya mampu 
mengkomunikasikan 
setiap gagasan secara efektif. 
1 2 3 4 5 
5 Saya bersedia untuk menerima 
dan 
mengembangkan ide-ide baru 
dari orang lain. 
1 2 3 4 5 
6 Saya memperjuangkan 
gagasan- 
gagasan baru dengan gigih. 
1 2 3 4 5 
7 Saya mampu mempengaruhi 
untuk 
menggerakkan dukungan dan 
sumber daya yang ada agar 
kegiatan berjalan. 
1 2 3 4 5 
25 
 
8 Saya melakukan cara baru 
dalam 
proses pelayanan. 
1 2 3 4 5 
9 Saya melakukan proses kerja 
yang 
memberikan hasil berkualitas. 
1 2 3 4 5 
10 Saya memberikan jaminan 
pelayanan agar konsumen 
menjadi puas. 






































Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
ItemX1 75.952 127.227 -.038 .871 
ItemX2 74.419 113.788 .644 .841 
ItemX3 74.242 113.859 .663 .840 
ItemX4 74.339 115.375 .495 .846 
ItemX5 74.790 113.841 .556 .843 
ItemX6 74.339 116.228 .571 .844 
ItemX7 74.145 117.897 .526 .846 
ItemX8 74.371 117.942 .316 .854 
ItemX9 74.419 116.051 .507 .845 
ItemX10 74.339 116.785 .456 .847 
ItemX11 74.468 111.860 .600 .841 
ItemX12 75.387 119.094 .230 .859 
ItemX13 74.242 116.350 .544 .845 
ItemX14 74.161 117.875 .501 .846 
ItemX15 74.952 110.932 .558 .842 
ItemX16 74.871 112.836 .541 .843 
ItemX17 74.323 119.468 .393 .850 
ItemX18 74.758 112.973 .504 .845 
ItemX19 74.984 116.442 .372 .851 














Hasil Try Out Analisis Skala Perilaku Inovatif 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Y1 37,94 29,766 ,402 ,884 
Y2 37,82 28,443 ,596 ,869 
Y3 37,63 29,581 ,586 ,871 
Y4 38,37 28,139 ,601 ,869 
Y5 37,79 28,595 ,574 ,871 
Y6 38,11 28,069 ,586 ,870 
Y7 38,24 27,563 ,657 ,865 
Y8 38,27 26,924 ,776 ,856 
Y9 37,85 27,602 ,706 ,861 
Y10 37,85 28,192 ,614 ,868 
 
Reliability Statistics 
























Blue Print Skala Motivasi Berprestasi 











*SETELAH TRY OUT 
BLUE PRINT 
Skala Motivasi Berprestasi 






3,6 16 3 17.6% 
2 Suka 
tantangan 
2,4,9,13 19 5 29.6% 
3 Umpan Balik 10 8, 11 3 17.6% 
4 Tujuan 
realistis 
14 5 2 11.7% 
5 Resiko 7, 17 15,18 4 23.5% 





Skala Perilaku Inovatif 





1,2  2 20% 
2 Mengeluarkan ide 3,4  2 20% 
3 Memperjuangkan 5,6,7  3 30% 
4 Aplikasi 8,9,10  3 30% 












Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
 
Salam sejahtera bagi kita semua, semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
mendekap kita dengan kasih dan sayang-Nya. 
 
Anda perkenalkan saya, Ahmad Reddiyannor, mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang.Dengan ini, saya memohon kesediaan Anda 
untuk berpartisipasi sebagai subjek dalam penelitian saya.Adapun penelitian ini 
adalah sebagai prasyarat bagi saya untuk memperoleh gelar Strata-1 (S1) dibidang 
keilmuan Psikologi. 
 
Sehubungan dengan hal tersebut, terlebih dahulu saya sampaikan bahwa dalam 
pengisian skala ini tidak bertujuan untuk mencari jawaban benar atau salah, 
melainkan hanya untuk menggambarkan kondisi Anda. Oleh karena itu, saya 
sangat mengharapkan kerja sama Anda agar mengisi skala di bawah ini sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya. 
 
Perlu diketahui bahwa pengisian skala ini hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian ilmiah semata. Sebagai peneliti, saya memegang teguh etika penelitian 
dalam menjamin kerahasiaan jawaban yang Anda berikan. Maka dari itu, Anda 
tidak perlu khawatir untuk memberikan informasi melalui jawaban atas 
pernyataan-pernyataan yang telah disediakan. 
 
Atas kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, saya ucapkan 
banyak terima kasih. 
 













1. Anda dimohon untuk membaca dan memahami setiap isi dari pernyataan yang 
telah disediakan pada kolom sebelah kiri. 
 
2. Jawablah dengan memberi tanda centang()pada salah satu kolom yang 
berada di sebelah kanan pernyataan. 
 
3. Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah dipilih, silahkan beri tanda 
sama dengan(=) pada kolom pertama dan kemudian berilah kembali tanda 
















        
      
1  
 
   
     
2              
      
 
4. Tidak ada jawaban benar dan salah dalam pengisian kolom ini, yang ada 
hanyalah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. 
 
5. Pastikan Anda hanya memilih satu kolom pilihan saja dalam setiap pernyataan 
yang telah disediakan. 
 
6. Setelah proses pengisian selesai, silahkan periksa kembali apakah Anda telah 











Identitas Diri  
  
1. Nama/Inisial : 
2. Jenis Kelamin : L / P  (Lingkari salah satunya) 
3. Usia : 
4 Lama menjadi fotografer : 
5 Kategori fotografi yang Anda minati: 
 
a. Landscape                  c.   Jurnalistik 
b. Fashion                      d.   Lainnya :.................. 
6 Kategori fotografi yang Anda geluti: 
 
a. Landscape                  c.   Jurnalistik 
b. Fashion                      d.    Lainnya :.................. 
 
 
Di bawah ini terdapat serangkaian pernyataan-pernyataan, Anda 
diminta untuk memberikan tanda centang()pada kolom yang 
telah tersedia berdasarkan apa yang Anda pikirkan dan rasakan 
terkait dengan keinginan berprestasi yang saat ini sedang dijalani. 
KUISIONER 1 









1 Saya merasa tertantang 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sulit. 
     
2 Ketika mempelajari materi 
yang baru, saya akan 
berusaha hingga saya bisa. 
     
3 Saya belajar dengan tekun 
supaya dapat berprestasi. 
     
4 Saya tidak berani 
mengikuti kegiatan yang 
saya anggap sulit. 
     
5 Bila menghadapi kesulitan 
dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, saya 
tetap akan berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan 
baik. 
     
6 Jika ada resiko kegagalan 
pada suatu tugas, saya 
akan berusaha lebih keras 




7 Komentar negatif dari 
orang lain membuat saya 
tidak semangat untuk 
belajar. 
     
8 Saya membuat 
perencanaan jangka 
panjang untuk 
mewujudkan cita-cita saya 
     
9 Saya ingin mendapat 
umpan balik atas hasil 
belajar saya. 
     
10 Saya tidak suka mendapat 
umpan balik, karena takut 
kecewa. 
     
11 Bila saya mengalami 
kegagalan, saya akan 
mencari cara-cara lain 
untuk mencapai impian 
saya. 
     
12 Saya akan terus berusaha 
dengan berbagai cara yang 
baik, hingga saya meraih 
target saya. 
     
13 Saya tidak suka melakukan 
sesuatu yang   terlalu 
beresiko 
     
14 Saya tidak suka melakukan 
hal-hal yang sulit, karena 
saya menyadari 
kemampuan saya yang 
tidak seberapa baik. 
     
15 Saya senang mencoba 
melakukan hal- hal yang
 baru, walaupun 
harus menempuh resiko 
yang besar 
     
16 Saat mengetahui resiko 




     
17 Saya merasa tertekan saat 
menghadapi tantangan 
untuk berprestasi 
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Sementara untuk pernyataan-pernyataan di bawah ini mengindikasikan 
serangkaian perilaku inovatif Anda dalam menjalani kehidupan. Anda 
diminta untuk melakukan hal yang sama, yaitu memberikan tanda 
centang()pada kolom yang telah tersedia. 
KUISIONER 2 









1 Saya mempunyai keinginan 
untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. 
     
2 Saya memiliki pandangan 
yang jauh ke depan. 
     
3 Saya suka melakukan hal-
hal yang baru terkait 
dengan pekerjaan/ hobi. 
     
4 Saya mampu 
mengkomunikasikan setiap 
gagasan secara efektif. 
     
5 Saya bersedia untuk 
menerima dan 
mengadaptasi ide-ide baru. 
     
6 Saya memperjuangkan 
gagasan- gagasan baru 
dengan gigih. 
     
7 Saya mampu 
mempengaruhi untuk 
menggerakkan dukungan 
dan sumber daya yang ada 
agar kegiatan berjalan. 
     
8 Saya melakukan cara baru 
dalam proses pelayanan. 
     
9 Saya melakukan proses 
kerja yang memberikan 




10 Saya memberikan jaminan 
pelayanan agar konsumen 
menjadi puas. 
     
 
 
Nb: Jika Anda membutuhkan keterangan lebih lanjut terkait dengan 
penelitian ini, Anda dapat menghubungi saya di nomor 085251918291 







“Saya Mengucapkan Terima Kasih Banyak Atas 
Partisipasi Anda 




































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 5 2 2 5 1 3 48 sedang 
2 4 3 3 3 4 5 1 5 3 3 4 4 5 2 5 4 4 62 sedang 
3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 60 sedang 
4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 4 5 4 73 sedang 
5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 72 sedang 
6 3 4 4 5 4 4 5 5 2 2 3 3 5 5 5 5 4 68 sedang 
7 4 5 3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 75 Tinggi 
8 5 5 4 3 4 4 1 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 67 sedang 
9 4 3 5 2 5 4 5 4 4 5 5 3 2 1 4 1 1 58 sedang 
10 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 65 sedang 
11 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 74 Tinggi 
12 4 5 3 4 4 5 4 4 3 3 5 4 5 4 5 4 3 69 sedang 
13 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 3 1 67 sedang 
14 2 2 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 3 64 sedang 
15 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 63 sedang 
16 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 63 sedang 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 4 4 78 Tinggi 
18 4 5 5 3 5 5 5 3 4 3 5 5 3 4 5 5 5 74 Tinggi 
19 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 67 sedang 
20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 53 sedang 
21 4 3 4 3 5 5 5 3 4 4 4 3 2 3 5 3 2 62 sedang 
22 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 2 3 5 2 4 2 2 64 sedang 
23 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 3 4 71 sedang 
24 3 4 5 3 3 3 5 2 3 5 4 5 5 5 4 5 5 69 sedang 
25 3 4 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 71 sedang 
26 4 3 4 1 5 5 3 3 5 4 2 4 3 3 5 5 1 60 sedang 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 Tinggi 
28 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 71 sedang 
29 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 79 Tinggi 
30 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 81 Tinggi 
31 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 75 Tinggi 
32 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 1 5 5 4 3 70 sedang 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 83 Tinggi 
34 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 60 sedang 
35 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 76 Tinggi 
36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 2 3 75 Tinggi 
37 5 5 3 3 4 5 1 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 70 sedang 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 80 Tinggi 
39 2 3 3 2 2 4 1 3 4 1 5 5 1 3 4 2 2 47 sedang 
40 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 69 sedang 
39 
 
41 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 79 Tinggi 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 83 Tinggi 
43 4 4 5 4 3 4 4 5 5 2 3 4 2 4 3 4 3 63 sedang 
44 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 76 Tinggi 
45 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 79 Tinggi 
46 5 5 2 5 3 3 5 2 1 5 3 3 4 4 5 5 3 63 sedang 
47 1 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 1 1 5 1 1 59 sedang 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 Tinggi 
49 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 58 sedang 
50 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 4 3 4 70 sedang 
51 1 1 1 3 1 1 3 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 30 rendah 
52 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 78 Tinggi 
53 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 78 Tinggi 
54 4 5 5 4 4 5 3 5 5 2 5 5 5 4 4 5 4 74 Tinggi 
55 3 3 3 1 4 4 4 4 1 1 5 5 1 1 2 3 2 47 sedang 
56 5 5 4 4 5 5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 5 75 Tinggi 
57 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 82 Tinggi 
58 3 5 5 1 4 5 4 4 4 2 5 4 1 2 4 3 5 61 sedang 
59 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 Tinggi 
60 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 77 Tinggi 
61 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 61 sedang 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 4 3 5 5 3 3 3 4 37 Tinggi 
2 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 46 Tinggi 
3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 sedang 
4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 Tinggi 
5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5 40 Tinggi 
6 3 5 5 3 4 3 3 3 3 3 35 sedang 
7 5 4 4 2 5 3 3 4 5 4 39 Tinggi 
8 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 Tinggi 
9 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 Tinggi 
10 5 4 4 3 4 3 3 3 4 5 38 Tinggi 
11 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 Tinggi 
12 3 4 5 5 4 5 3 3 4 3 39 Tinggi 
13 5 3 5 3 5 3 3 3 4 5 39 Tinggi 
14 4 4 5 3 5 5 4 3 4 4 41 Tinggi 
15 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 Tinggi 
16 4 4 4 3 5 3 3 3 3 4 36 sedang 
40 
 
17 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 45 Tinggi 
18 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 Tinggi 
19 4 4 4 3 2 5 4 4 5 5 40 Tinggi 
20 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 34 sedang 
21 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47 Tinggi 
22 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 43 Tinggi 
23 4 3 4 4 3 5 4 5 4 5 41 Tinggi 
24 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 39 Tinggi 
25 3 5 4 4 5 5 4 3 5 5 43 Tinggi 
26 5 3 3 4 5 5 4 4 5 4 42 Tinggi 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Tinggi 
28 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 Tinggi 
29 5 5 5 3 4 4 3 4 5 4 42 Tinggi 
30 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 43 Tinggi 
31 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 Tinggi 
32 4 5 5 3 4 3 5 3 5 5 42 Tinggi 
33 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 46 Tinggi 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Tinggi 
35 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 Tinggi 
36 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 Tinggi 
37 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Tinggi 
39 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 45 Tinggi 
40 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 Tinggi 
41 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 Tinggi 
42 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 46 Tinggi 
43 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 37 Tinggi 
44 4 5 5 3 5 3 3 3 5 5 41 Tinggi 
45 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 Tinggi 
46 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 41 Tinggi 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Tinggi 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Tinggi 
49 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 35 sedang 
50 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 43 Tinggi 
51 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 rendah 
52 5 5 5 3 5 4 3 4 4 4 42 Tinggi 
53 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 47 Tinggi 
54 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 Tinggi 
55 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 43 Tinggi 
56 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 44 Tinggi 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Tinggi 
58 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 Tinggi 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Tinggi 
41 
 
60 5 4 5 4 5 4 3 3 5 4 42 Tinggi 
61 5 3 5 3 5 3 4 4 3 4 39 Tinggi 

















































 Total Skor X Total skor Y 
Total Skor X Pearson Correlation 1 .616** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 62 62 
Total skor Y Pearson Correlation .616** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 62 62 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18.387 3.974  4.627 .000   
Total Skor 
X 
.346 .057 .616 6.063 .000 1.000 1.000 











N Valid 39 23 39 23 
Missing 11 27 11 27 






















N Valid 23 29 10 23 29 10 
Missing 27 21 40 27 21 40 






 Prestasi_sesuai Prestasi_tidak_sesuai Inovatif_sesuai Inovatif_tidak_sesuai 
N Valid 50 12 50 12 
Missing 0 38 0 38 
Mean 69,04 68,25 42,38 41,50 
 
 
 
 
 
